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Kata Kunci : Meningkatkan hasil belajar IPS Sejarah, Pendekatan Numbered Heads Together (NHT)
Permasalahan dalam pencapaian kesuksesan kegiatan belajar mengajar IPS sejarah kerapkali disebabkan oleh penerapan strategi pembelajaran yang tidak tepat. Pembelajaran yang berlangsung selama ini hanya menekankan aspek kognitif semata kurang melibatkan siswa, sehingga siswa kurang mandiri dalam belajar bahkan cenderung pasif, untuk itu perlu diupayakan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pendekatan Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS sejarah siswa kelas VII B di SMP Muhammadiyah Terpadu Moga Kabupaten Pemalang. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah Terpadu Moga melalui pendekatan Numbered Heads Together (NHT).
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan tes, observasi, dan dokumentasi. Data penelitian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif.
Setelah diadakan penerapan pendekatan Numbered Heads Together (NHT), berdasarkan data pengamatan aktivitas siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar, pembelajaran mengalami peningkatan dari 53,1% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II dan hasil belajar siswapun terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 70,2 dengan ketuntasan belajar 68%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 74,4 dengan ketuntasan belajar 84%. Berdasarkan data tersebut terlihat jelas bahwa hasil belajar siswa sudah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan, pembelajaran pun dianggap tuntas dan mencapai tujuan yang dinginkan yaitu 75% siswa atau lebih memperoleh nilai ≥65 atau 65%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem kegiatan belajar mengajar IPS sejarah dengan menggunakan pendekatan Numbered Heads Together (NHT) lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional. Hasil pembelajaran lebih dapat dicapai secara maksimal. Saran yang dapat diajukan antara lain: (1) guru harus selalu memberikan sikap positif atau penghargaan kepada setiap akivitas siswa, dan (2) dalam pembelajaran IPS sejarah guru harus mampu mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif sehingga suasana kelas lebih kondusif.


